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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang 
 
Dewasa ini Bahasa Jepang menjadi salah satu bahasa asing yang mulai 
populer di Indonesia, itu terbukti dengan ditempatkannya Indonesia sebagai 
negara nomor dua terbanyak pembelajar bahasa Jepang di tingkat dunia di 
bawah Tiongkok. Jumlah pembelajar yang semakin banyak ini mendorong 
semakin berkembangnya pengajaran bahasa Jepang di sekolah-sekolah di 
Indonesia. Bukan hanya di tingkat Universitas saja, tetapi semakin banyak 
Sekolah Menengah Atas yang memasukan bahasa Jepang sebagai muatan 
lokal mata pelajaran, bahkan perlahan- lahan Sekolah Menengah Pertama di 
kota-kota besar pun mulai memasukan bahasa Jepang sebagai opsi selain 
bahasa Inggris sebagai bahasa Asing yang harus dipelajari. 
Goi atau kosakata merupakan salah satu aspek kebahasaan yang harus 
diperhatikan dan dikuasai guna menunjang kelancaran berkomunikasi dengan 
bahasa Jepang baik dalam ragam lisan maupun ragam tulisan (Sudjianto dan 
Dahidi, 2014:97). Sehingga apabila salah satu aspek kebahasaan dengan 
memahami kosakata tidak dipahami, maka dapat dipastikan bahwa dalam 
proses pembelajaran dan komunikasi akan menjadi terhambat ataupun bisa 
jadi menimbulkan efek miss komunikasi. Salah satu objek kajian kebahasaan 
terdapat istilah polisemi yang berarti sebuah kata yang memiliki makna lebih 
dari satu, dan setiap makna tersebut ada pertautannya (Sutedi, 2014 : 161). 
Contohnya adalah penggunaan verba  Kiru ( 切る) dalam bahasa Jepang yang 
mempunyai makna yang beragam. Verba merupakan kata yang 
menggambarkan proses, perbuatan atau keadaan; kata kerja. Sampai saat ini, 
banyak pembelajar bahasa Jepang yang belum mengetahui makna verba Kiru 
yang mempunyai arti lebih dari satu makna. 
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Penulis menemukan arti kata yang terkandung dalam verba Kiru dalam 
Kamus Dasar Bahasa Jepang-Indonesia Kenji Matsuura, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
切る   (1) 魚の頭を切る。(Matsuura, 1994 : 502) 
 Sakana no atama o kiru. 
 ‘Memotong kepala ikan’ 
 
 (2) 縁を切る。(Matsuura, 1994 : 502) 
  En o kiru. 
  ‘Memutuskan hubungan (pertalian)’ 
 
 (3) 電気を切る。(Matsuura, 1994 : 503) 
  Denki o kiru. 
  ‘Mematikan lampu’ 
 
 (4) トランプを切る。(Matsuura, 1994 : 503) 
  Toranpu o kiru. 
  ‘Mencangkul kartu’ 
 
 (5) 水分を切る。(Matsuura, 1994 : 503) 
  Suibun o kiru. 
  ‘Menurunkan air’ 
 
Dari sebagian kata yang terkandung dalam verba Kiru tersebut, akan 
dicari makna dasar (kihon-gi) dan makna perluasan (ten-gi), lalu akan 
dilakukan pendeskripsian antar makna yang akan menghasilkan satu simpulan 
yang akurat.  
Pendeskripsian antar makna dapat dilakukan dengan menggunakan tiga 
macam gaya bahasa (majas), yaitu metafora, metonimi dan sinekdoke karena 
kehidupan berbahasa tidak terlepas dari ketiga majas tersebut. Berikut 
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penjelasan mengenai ketiga majas tersebut menurut Momiyama (dalam Sutedi, 
2014, hlm. 167): 
a. Metafora (in-yu), yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu hal atau perkara, dengan cara mengumpamakannya 
dengan perkara atau hal lain, berdasarkan pada sifat kemiripan/kesamaannya. 
b. Metonimi (kan-yu), yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk 
mengungkapkan suatu hal atau perkara, dengan cara mengumpamakannya 
dengan perkara atau hal lain, berdasarkan pada sifat kedekatannya atau 
keterikatan antara kedua hal tersebut. 
c. Sinekdoke (teiyu), yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang umum dengan hal atau perkara 
yang khusus atau sebaliknya. 
Hasil dari analisa menggunakan majas agar lebih mudah dipahami 
dapat disajikan dalam bentuk struktur hubungan antarmakna dalam polisemi, 
seperti berikut. 
Gambar 1.1 
Struktur Hubungan Antarmakna 
 (3) (1) (2) 
 
 
 (4) 
Gambar diatas dibaca bahwa makna suatu kata dari makna dasar (1) 
meluas secara metonimi ke dalam makna (2), dan meluas secara metafora ke 
dalam makna (3), serta meluas secara sinekdoke ke dalam makna (4). 
Bagi pembelajar bahasa, baik pembelajar bahasa Indonesia maupun 
bahasa asing, akan sangat kesulitan jika pengetahuan tentang polisemi tidak 
mereka miliki. Pengetahuan tentang polisemi adalah hal yang wajib dimiliki 
oleh para pembelajar bahasa. Contohnya dalam verba Kiru. Ada kalanya 
pembelajar hanya mengetahui salah satu arti yang dimiliki dari verba Kiru 
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tanpa mengetahui arti lainnya. Untuk menghindari kekeliruan penerjemahan 
dan penggunaan verba Kiru, diperlukan adanya penelitian tentang apa makna 
dasar (kihon-gi0 dan makna perluasan (ten-gi) yang terkandung dalam verba 
Kiru, lalu bagaimana pendeskripsian hubungan antar makna dari makna-
makna yang terkandung dalam verba Kiru didalam kalimat-kalimat bahasa 
Jepang. Berdasarkan latar belakang diatas penulis bermaksud untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Verba Kiru sebagai Polisemi : 
Kajian Linguistik Kognitif”. 
 
2. Rumusan dan Batasan Masalah 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, masalah yang akan diteliti 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  
a) Apa saja makna dasar (kihon-gi) dari verba Kiru sebagai polisemi 
bahasa Jepang? 
b) Apa saja makna perluasan (ten-gi) dari verba Kiru sebagai polisemi 
bahasa Jepang? 
c) Bagaimana hubungan antara makna dasar dan makna perluasan dari 
verba Kiru sebagai polisemi bahasa Jepang? 
Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
a) Penelitian ini hanya akan menganalisis makna-makna yang terdapat di 
dalam verba Kiru sebagai polisemi bahasa Jepang. 
b) Penelitian ini hanya akan menganalisis hubungan antarmakna dari 
verba Kiru sebagai polisemi bahasa Jepang. 
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3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui makna-makna 
yang terkandung dalam verba Kiru sehingga tidak menimbulkan 
kekeliruan dalam menggunakan atau menerjemahkan kata tersebut dalam 
kalimat bahasa Jepang. 
 
Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 
a) Mengetahui makna-makna yang terkandung dalam verba Kiru  sebagai 
polisemi bahasa Jepang. 
b) Mengetahui makna dasar (kihon-gi) dan makna perluasan (ten-gi) dari 
verba Kiru sebagai polisemi bahasa Jepang. 
c) Mengetahui hubungan antara makna dasar dan makna perluasan dari 
verba Kiru sebagai polisemi bahasa Jepang. 
 
Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bidang keilmuan 
terutama dalam bidang linguistik bahasa Jepang dan untuk memberikan 
sumbangan dalam pengajaran bahasa Jepang yang bersangkutan sebagai 
ilmu terapan khususnya mengenai pengetahuan makna-makna yang 
terkandung dalam verba Kiru sebagai polisemi bahasa Jepang 
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Manfaat Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi: 
 
1) Pembelajar bahasa Jepang 
Dapat mengetahui makna-makna yang terkandung dalam verba Kiru 
sehingga tidak ada lagi kekeliruan dalam penggunaan dan 
penerjemahan kata tersebut dalam sebuah kalimat bahasa Jepang di 
kemudian hari. 
 
2) Pengajar bahasa Jepang 
Dapat memperkaya pengetahuan mengenai linguistik bahasa Jepang 
khususnya mengetahui makna-makna yang terkandung dalam verba 
Kiru sebagai polisemi sehingga dapat menyampaikannya dengan baik 
kepada pembelajar bahasa Jepang. 
 
3) Penyusun 
Memberikan kesempatan untuk berpikir ilmiah melalui penyusunan 
dan penulisan skripsi, sehingga dapat menambah pengetahuan, 
pengalaman dan wawasan khususnya mengenai makna-makna yang 
terkandung dalam verba Kiru sebagai polisemi bahasa Jepang. 
 
 
4. Sistematika Penulisan 
 
BAB I 
 Menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan dan batasan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
 
BAB II 
 Dalam bab ini diterangkan landasan teoritis yang di dalamnya akan 
memaparkan seluruh teori yang relevan dari sudut pandang linguistik 
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bahasa Jepang, pemaparan mengenai makna apa saja yang terkandung 
pada verba kiru dalam bahasa Jepang. 
 
BAB III 
 Bab ini berisikan tentang metode penelitian yang didalamnya 
berisikan uraian mengenai metode penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik pengolahan data 
sehingga menghasilkan sebuah penelitian yang dapat dijadikan acuan. 
 
BAB IV 
 Dalam bab ini akan diuraikan tentang analisis data yaitu analisis 
yang menguraikan secara mendalam mengenai makna dasar (kihon-gi) dan 
makna perluasan (ten-gi) serta pendeskripsian hubungan antar makna dari 
verba kiru dalam kalimat bahasa Jepang. 
 
BAB V 
 Berisi kesimpulan dan rekomendasi, dalam bab ini penulis akan 
memaparkan hasil generalisasi dari verba kiru yang akan menghasilkan 
sebuah kesimpulan mengenai makna dasar dan makna perluasan yang 
terkandung dalam verba tersebut serta pendeskripsian hubungan antar 
makna. Kemudian dari hasil tersebut, ditindaklanjuti dengan memberikan 
saran sebagai acuan penelitian berikutnya. 
 
 
